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 Abstract: Angka kematian ibu yang tinggi masih menjadi 
masalah kesehatan di indonesia. Penyebab dari kematian 
ibu tersebut karena perdarahan yang disebabkan oleh 
anemia selama kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Analisis Faktor Kepatuhan Ibu Hamil dalam 
Mengkonsumsi Tablet Fe Di Puskesmas Aek Parombunan 
Sibolga Tahun 2019. Jenis penelitian ini dengan 
menggunkan metode survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Aek 
Parombunan Sibolga. Subjek penelitian adalah semua ibu 
hamil yang mempunyai usia kehamilan 8 minggu – 24 
minggu di puskesmas Aek Parombunan Sibolga sebanyak 95 
orang. Data dikumpul melalui kuesioner. Analisis data 
dilakukan dengan cara univariat, bivariat, multivariat 
dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 
sebagian besar ibu hamil patuh dalam mengkonsumsi tablet 
Fe yaitu 60 orang (63,2%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil adalah hubungan 
pengetahuan p = 0,005, hubungan sikap p = 0,029, 
hubungan suami p = 0,004 hubungan kunjungan Antenatal 
Care p = 0,000hubungan paritas p = 0,034 hubungan 
dukungan suami p = 0,005. Analisis Multivariat 
menunjukkan faktor yang paling dominan berpengaruh 
terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet 
Fe yaitu Kunjungan Antenatal Care. Puskesmas sebagai 
tempat pelayanan kesehatan terdekat dengan masyarakat 
perlu memberikan informasi pentingnya konsumsi tablet Fe 
pada ibu hamil melalui kegiatan posyandu, ANC, kelas ibu 
hamil maupun kegiatan promosi kesehatan rutin 
dilaksanakan. 
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PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Menurut Permenkes No 88 Tahun 2012 tentang standar tablet tambah darah bagi 
wanita usia subur dan ibu hamil, bahwa untuk melindungi wanita usia subur dan ibu hamil 
dari kekurangan gizi dan mencegah terjadinya anemia gizi besi maka perlu mengonsumsi 
tablet tambah darah (Profil Kemenkes RI, 2013). 
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Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet besi adalah ketaatan ibu hamil melaksanakan 
anjuran petugas kesehatan untuk mengkonsumsi tablet zat besi. Kepatuhan mengkonsumsi 
tablet besi diukur dari ketepatan jumlah tablet yang dikonsumsi, ketepatan cara 
mengkonsumsi tablet besi, frekuensi konsumsi per hari. Berbagai macam faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet besi antara lain kunjungan 
antenatal care (ANC), suplai tablet, efek samping dan manfaat yang dirasakan ibu setelah 
mengkonsumsi tablet besi, konseling dari petugas kesehatan, dukungan keluarga, 
kepercayaan tradisional, forgetfullness dan pengetahuan ibu hamil mengenai tablet besi 
(Wiradnyani, 2013). 

Menurut World Health Organization (WHO), Kejadian anemia pada ibu hamil 
berkisar antara 20-89 % dengan menetapkan kadar Hb 11 gr% sebagai dasarnya. Dinegara 
ASEAN angka kejadian anemia bervariasi, di Indonesia berkisar 70%, di Filiphina berkisar 
55%, Thailand 45%, Malaysia 30%, dan Singapura 7% yang menderita anemia. Kebanyakan 
anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi zat besi dan perdarahan akut (WHO, 
2014) 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 prevalensi 
konsumsi Tablet Fe pada ibu hamil di Indonesia sebanyak 61,9 % yang tidak 
mengkonsumsi Tablet Fe sebanyak 38,1 % meskipun pemerintah sudah melakukan 
program penanggunalangan anemia pada ibu hamil yaitu dengan memberikan Tablet Fe 
kepada ibu hamil. 

Berdasarkan data laporan Profi l Kesehatan Indonesia tahun 2014, rata-rata cakupan 
pemberian tablet Fe-3 Nasional adalah 85,1% dan rata-rata cakupan pemberian tablet Fe-3 
di Provinsi Jawa Timur masih di bawah rata-rata Nasional yaitu sebesar 84,9%. Data dalam 
Profil KesehatanProvinsi Jawa Timur tahun 2012 melaporkan cakupan kunjungan ibu hamil 
di Provinsi Jawa Timur untuk K1 sebesar 96,19% dan cakupan kunjungan ibu hamil K4 
sebesar 88,66%. Cakupan Antenatal Care (ANC) di Provinsi Jawa Timur tersebut juga masih 
tergolong di bawah rata-rata dari angka cakupan nasional yaitu 97,86% 
dan89,33%.Distribusi tablet Fe melalui kegiatan pelayanan Antenatal Care (ANC) belum 
berjalan optimal disebabkan beberapa hal. 

Disumatra utara menunjukkan Berdasarkan rekapitulasi profil kesehatan 
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara tahun 2018, dari 336.4631 ibu hamil yang ada, 
sebanyak 278.338 ibu hamil (82,72%) yang mendapatkan TTD. Capaian ini sudah 
melampui target yang ditetapkan di renstra Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2018 sebesar 80%. Terdapat 18 kabupaten/kota yang cakupannya diatas 80%, 
sedangkan ada 15 kabupaten/kota lagi yang capaiannya masih dibawah target yang sudah 
ditetapkan. Berikut ini akan disajikan cakupan pemberian TTD pada ibu hamil menurut 
kabupaten/kota. (profil kesehatan provinsi sumatra utara, 2018) 

responden yang tidak mengkonsumsi tablet Fe tidak mengetahui manfaat tablet Fe 
bagi dirinya maupun janinnya, dan selama kehamilan setiap tablet Fe yang diberikan jarang 
di konsumsi, karena ketidaktahuan responden akan manfaat, eFek samping, cara dan waktu 
mengkonsumsi sehingga responden mengalami anemia. Responden berasumsi bahwa eFek 
samping dari mengkonsumsi tablet Fe seperti konstipasi dan mual sehingga ibu hamil 
tersebut cenderung menolak tablet Fe yang diberikan sedangkan responden yang 
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mengkonsumsi tablet Fe mengalami anemia ini disebabkan ibu hamil tidak teratur dan 
bahkan tidak sama sekali dalam mengkonsumsi tablet Fe. ( Desri Nova, 2021). 

Tingkat kepatuhan ibu hamil dalam minum tablet besi pada kelompok kontrol 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi paket sayang ibu didapatkan nilai p value antara 
kedua kelompok tersebut adalah 0,06. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang bermakna 
antara tingkat kepatuhan ibu hamil dalam minum tablet besi pre dan posttest pada 
kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan kelompok kontrol tidak diberikan pendidikan 
kesehatan berupa paket sayang ibu sehingga jumlah ibu hamil yang patuh dan tidak patuh 
jumlahnya tetap baik sebelum dan sesudah intervensi. (Dwi Sulilawati, 2015).  

Ika Saptarini, DKK (2015). Terdapat 49 responden menyatakan mengalami keluhan 
saat minum tablet besi. Seorang responden dapat menyatakan lebih dari satu keluhan. 
Keluhan terbanyak yang dialami responden adalah mual setelah minum tablet besi 
sebanyak 73,6 persen.  Selain mual, responden juga mengeluhkan tablet besi yang mereka 
minum berbau tidak enak (18,9%) dan mengeluhkan pusing setelah minum tablet besi 
(7,5%). Pada beberapa orang, pemberian tablet zat besi dapat menimbulkan efek samping 
seperti mual, nyeri didaerah lambung, kadang terjadi diare atau sulit buang air besar dan 
pusing. Keluhan pusing ini sering dikarenakan karena efek bau logam tablet besi.7 Selain itu 
setelah mengkonsumsi tablet tersebut, tinja akan berwarna hitam, namun gejala-gejala ini 
tidak membahayakan baik untuk ibu maupun janinnya. Keluhan ini bertambah berat karena 
pada saat hamil ibu pada umumnya juga mengalami keluhan mual muntah 
(morningsickness) terutama pada awal kehamilan.  

Theresia Nancy Lesilolo, DKK (2016). Nilai rata-rata kadar hemoglobin pada ibu 
hamil di Kabupaten Bolaang Mongondouw Utara adalah 23,5 g/dL dengan nilai tertinggi 17 
g/dL dan nilai terendah 9,4 g/dL. Pada penelitian ini terdapat 34 orang yang memiliki kadar 
hemoglobin di bawah dari normal dengan rata-rata 11,5 g/dL dan 37 orang memiliki kadar 
hemoglobin normal dengan nilai ratarata 12 g/dL. Pada hasil  Uji chi square nilai P  (P1 = 
0,047 dan P2 = 0,01) lebih kecil dengan nilai α (0,05) dimana hal itu di sebabkan karena 
kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang Tablet Fe di antaranya adalah manfaat dari 
mengkonsumsi tablet tambah darah ataupun dampak dari kurangnya mengkonsumsi tablet 
tambah darah.  

Dari hasil penelitian Nila Eza Fitria dengan 30 responden tentang Hubungan 
Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tablet Fe Dengan Kejadian Anemia Di Jorong Koto 
Malintang Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Kamih Kabupaten Agam Tahun 2014 dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Hampir dari separo (36,7%) ibu hamil yang berpengetahuan 
kurang tentang tablet Fe di Jorong Koto Malintang Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Kamih 
Kabupaten Agam Tahun 2014 Lebih dari separuh lebih dari separo ibu hamil (63,3 %) yang 
menderita anemia di di Jorong Koto Malintang Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Kamih 
Kabupaten Agam Tahun 2014. 

Mardhatillah Fuady, Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 99 orang ibu 
hamil yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Mutiara. Distribusi frekuensi ibu 
hamil yang diukur pengetahuan dan kepatuhannya memiliki keragaman karateristik 
meliputi usia, tingkat pendidikan terakhir. Pada penelitian ini didapati 56 orang (56,6%) 
responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi, 25 orang (25,3%) responden memiliki 
tingkat pengetahuan sedang, dan 18 orang (18,1%). Dari hasil penelitian didapati 
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responden dengan tingkat kepatuhan yang tinggi terdapat sebanyak 53 orang (53,5%), 
responden dengan tingkat kepatuhan sedang terdapat sebanyak 27 orang (27,3%), dan 
responden dengan tingkat kepatuhan rendah terdapat sebanyak 19 orang (19,2%).  

Data yang diperoleh dari Puskesmas Aek Parombunan pada bulan januari 2019 
diketahui ada 95 orang ibu hamil dari usia kehamilan 8 minggu – 24 minggu, dari survey 
awal peneliti lakukan dengan 6 orang ibu hamil di puskesmas aek parombunan didapatkan 
bahwa mereka mendapatkan tablet Fe saat melakukan pemeriksaan kehamilan di 
Puskesmas namun hanya terdapat 1 orang ibu hamil yang patuh meminum tablet Fe 
tersebut secara rutin sedangkan 2 orang ibu lainnya meminum namun tidak rutin hanya 
jika ingat dan merasa kondisi tubuhnya kurang sehat dan 3 orang lainnya tidak mau 
mengkonsumsi tablet Fe dikarnakan rasanya yang membuat mual dan membuat susah 
buang air besar. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terkait diatas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Kepatuhan Ibu hamil Dalam 
Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Sibolga Tahun 2019” 
Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah yang 
akan di teliti, yaitu “Analisis Faktor Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe Di 
Puskesmas Aek Parombunan Sibolga Tahun 2019”. 
Tujuan Penelitain  
1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Faktor Kepatuhan Ibu Hamil 
dalam Mengkonsumsi Tablet Fe Di Puskesmas Aek Parombunan Sibolga Tahun 2019. 
2. Tujuan Khusus  

1. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas aek parombunan Tahun 2019. 

2. Untuk menganalisis hubungan sikap terhadap kepatuhan ibu hamil  dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas aek parombunan Tahun 2019. 

3. Untuk menganalisis hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil  
dalam mengkonsumsi tablet Fe di Pusekesmas Aek Parombunan Tahun 2019. 

4. Untuk menganalisis hubungan kunjungan ante natal care terhadap kepatuhan ibu 
hamil  dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. 

5. Untuk menganalisis hubungan Paritas terhadap kepatuhan ibu hamil  dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Pusekesmas Aek Parombunan Tahun 2019. 

6. Untuk menganalisis hubungan dukungan tenaga kesehatan terhadap kepatuhan ibu 
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. 

Manfaat Peneliti  
1. Puskesmas Aek Parombunan Sibolga  

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan mengkomsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil di Puskesmas 
Aek Parombunan Sibolga. 

2. Ibu Hamil 
Melalui penelitian ini dapat bermanfaat bagi ibu hamil sebagai bahan wawasan atau 
pengetahuan sehingga dapat mencegah terjadinya anemia. 
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3. Institusi Pendidikan 
Meningkatkan pemahaman dan pengatahuan yang relevan mengenai kepatuhan 
mengkomsumsi Tablet Fe pada Ibu hamil. 

4. Penelitian Selanjutnya 
Untuk memberikan masukan atau sumber data bagi peneliti lain yang melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel yang lain. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dengan menggunkan metode survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui analisis faktor kepatuhan ibu hamil 
dalam mengkomsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Sibolga Tahun 2019. Jenis 
penelitian ini merupakan wadah menjawab pertanyaan penelitian atau menguji kebenaran 
hipotesis (Sudigdo, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien ibu hamil dengan umur 
kehamilan 8 minggu – 24 minggu yang memeriksakan dirinya ke Puskesmas Aek 
Parombunan sebanyak 95 orang. 

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang di ambil dari peneliti ini 
adalah seluruh ibu hamil dengan usia kehamilan 8 minggu – 24 minggu yang memeriksakan 
dirinya ke puskesmas aek parombunan sebanyak 95 orang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat   
1. Karakteristik Responden  

Berdasarkan data karakteristik responden didapatkan hasil distribusi frekuensi 
karakteristik umur dan pendidikan responden di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:    
Tabel. 4.1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Aek Parombunan 

Tahun 2019  

No Karakteristik  
Frekuensi 
(Orang) 

Persentase (%) 

 Umur Ibu Hamil    
1 <20 tahun 16 16,8 
2 20-35 tahun 52 54,7 
3 >35 tahun 27 28,4 
 Total 95 100,0 
 Pendidikan Ibu Hamil    
1 Rendah (SD, SMP) 24 25,3 
2 Menengah (SMA) 56 58,9 
3 Tinggi (D-III, S1, S2) 15 15,8 
 Total  95  100,0 

 Tabel 4.1 menunjukkan sebagaian besar ibu hamil berusia 20-35 tahun sebanyak 52 
orang (54,7%), dan pendidikan ibu hamil sebagian besar berpendidikan menengah (SMA) 
yaitu sebanyak 56 orang (58,9%).  
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2. Pengetahuan Ibu Hamil  
 Untuk mengetahui persentase pengetahuan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet 
Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 yang terlihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe 

di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
No Pengetahuan  Frekuensi (n) % 
1 Kurang Baik 41 43,2 
2 Baik  54 56,8 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe mayoritas memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 54 orang 
(56,8%), sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 41 orang 
(43,2%). 

 
3. Sikap Ibu Hamil  

 Untuk mengetahui sikap ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek 
Parombunan Tahun 2019 terlihat pada tabel 4.3 berikut:  
Tabel 4.4.  Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 

No Sikap  Frekuensi % 
1 Kurang Merespon 37 38,9 
2 Merespon 58 61,1 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa sikap ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe mayoritas memiliki sikap yang merespon sebanyak 58 orang 
(61,1%), sedangkan yang memiliki sikap kurang merespon sebanyak 37 orang (38,9%). 

 
4. Dukungan Suami  

 Untuk mengetahui persentase dukungan suami yang diberikan kepada ibu hamil di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
Tabel 4.6.  Distribusi Frekuensi Dukungan Suami kepada Ibu Hamil di Puskesmas Aek 

Parombunan Tahun 2019 
No Dukungan Suami  Frekuensi % 
1 Tidak Mendukung 36 37,9 
2 Mendukung  59 62,1 
 Total 95 100,0 

 Berdasarkan tabel 4.4 sebagian besar suami memberikan dukungan terhadap ibu 
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 59 orang (62,1%), sedangkan yang 
tidak mendukung sebanyak 36 orang (37,9%) 
 

5. Kunjungan Antenatal Care 
 Untuk mengetahui persentase kunjungan antenatal care yang dilakukan ibu hamil di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:  
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Tabel 4.8.  Distribusi Frekuensi Kunjungan Antenatal Care Ibu Hamil di Puskesmas Aek 
Parombunan Tahun 2019 

No Kunjungan Antenatal Care Frekuensi % 
1 Kurang  38 40,0 
2 Baik  57 60,0 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa kunjungan Antenatal Care yang 
dilakukan ibu hamil di Puskesmas Aek Parombunan mayoritas baik sebanyak 57 orang 
(60%), sedangkan yang kurang melakukan kunjungan Antenatal Care sebanyak 38 
orang (40%).  

 
6. Paritas  

 Untuk mengetahui persentase paritas yang dimiliki ibu hamil di Puskesmas Aek 
Parombunan Tahun 2019 ditunjukan pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Paritas yang Dimiliki Ibu Hamil di Puskesmas Aek 

Parombunan Tahun 2019 
No Paritas  Frekuensi % 
1 Anak <3 51 53,7 
2 Anak ≥3 44 46,3 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki 
anak kurang dari 3 yaitu sebanyak 51 orang (53,7%) dan yang memiliki anak lebih dari 3 
sebanyak 44 orang (46,3%). 

 
7. Dukungan Tenaga Kesehatan 

 Untuk mengetahui persentase dukungan tenaga kesehatan terhadap ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 ditunjukan pada 
tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Dukungan Tenaga Kesehatan di Puskesmas Aek 

Parombunan Tahun 2019 
 
 No 

Dukungan Tenaga 
Kesehatan  

Frekuensi % 

1 Tidak Mendukung  39 41,1 
2 Mendukung  56 58,9 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa sebagian besar dukungan tenaga 
kesehatan terhadap ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe mayoritas mendukung 
sebanyak 56 orang (58,9%) dan yang tidak mendukung sebanyak 39 orang (41,1%). 

 
8. Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe 

 Untuk mengetahui persentase kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe 
di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 ditunjukan pada tabel 4.8 berikut:  
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Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 

No 
Kepatuhan Ibu Hamil dalam 
Mengkonsumsi Tablet Fe 

Frekuensi % 

1 Tidak Patuh 35 36,8 
2 Patuh  60 63,2 
 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 mayoritas patuh 
mengkonsumsi tabel Fe sebanyak 60 orang (63,2%) dan yang tidak patuh 
mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 35 orang (36,8%). 

 
B. Analisis Bivariat  
 Analisis bivariat dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel indepeden yaitu pengetahuan, sikap, dukungan suami, kunjungan ANC, Paritas, dan 
dukungan tenaga kesehatan dengan variabel dependen yaitu kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe dengan menggunakan uji chi-square, hasil analisis tersebut sebagai 
berikut: 
1. Hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe 

di Puskesmas aek parombunan Tahun 2019. 
 Analisis data hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas aek parombunan Tahun 2019 dapat dilihat pada 
Tabel 4.9. berikut:  
Tabel. 4.9.  Tabulasi Silang Hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas aek parombunan Tahun 2019. 

Pengetahuan 
Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe 

Total p value 
PR 
(CI=95%) Tidak Patuh Patuh  

n % n % n %   

Kurang Baik 22 62,9 19 31,7 41 43,2 
0,005 

2,229 
(1,283-3,872) 

Baik 13 37,1 41 68,3 54 56,8 
Total 35 100 60 100 95 100,0 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 

mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang memiliki 
pengetahuan kurang baik (62,9%) dibanding dengan responden yang memiliki 
pengetahuan baik (37,1%).  

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,005 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. Nilai prevalence ratio sebesar 2,229 
menunjukkan bahwa pengetahuan responden yang kurang baik tentang manfaat 
konsumsi tablet Fe beresiko 2,2 kali tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe 
dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan baik. 
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2. Hubungan sikap terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 

Analisis data hubungan sikap terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat dilihat pada 
Tabel 4.17 berikut:  
Tabel. 4.10.  Tabulasi Silang Hubungan Sikap Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 

Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 

Sikap  
Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe 

Total 
p value 

PR 
(CI=95%) 

Tidak Patuh Patuh  
n % n % n % 

Kurang Merespon 19 54,3 18 30,0 37 38,9 
0,029 

1,861 
(1,105-
3,137) 

Merespon 16 45,7 42 70,0 58 61,1 
Total 35 100 60 100 95 100,0 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang memiliki sikap kurang 
merespon (54,3%) dibanding dengan responden yang memiliki sikap merespon (45,7%).  
 Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,029 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek 
Parombunan Tahun 2019. Nilai prevalence ratio sebesar 1,861 menunjukkan bahwa sikap 
responden yang kurang merespon tentang manfaat konsumsi tablet Fe beresiko 1,8 kali 
tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan dengan responden yang memiliki 
sikap merespon dengan baik tentang pentingnya mengkonsumsi tablet Fe. 
3. Hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet 

Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
 Analisis data hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019dapat dilihat pada 
Tabel 4.11. berikut:  
Tabel. 4.11.  Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Suami terhadap Kepatuhan Ibu Hamil 

dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 
2019 

Dukungan Suami  
Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe 

Total 
p value 

PR 
(CI=95%) 

Tidak Patuh Patuh  
n % n % n % 

Tidak Mendukung 20 57,1 16 26,7 36 37,9 
0,004 

2,185 
(1,292-
3,697) 

Mendukung 15 42,9 44 73,3 59 62,1 
Total 35 100 60 100 95 100,0 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang tidak mendapat 
dukungan dari suami (49,6%) dibanding dengan responden yang mendapat dukungan dari 
suami (42,9%).  
 Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,004 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. Nilai prevalence ratio sebesar 2,185 
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menunjukkan bahwa responden yang tidak mendapat dukungan dari suami beresiko 2,1 
kali tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan dengan responden yang 
mendapat dukungan dari suami.  
 
4. Hubungan kunjungan antenatal care terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
 Analisis data hubungan kunjungan antenatal care terhadap kepatuhan ibu hamil 
dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat 
dilihat pada Tabel 4.12. berikut:  
Tabel. 4.12.  Tabulasi Silang Hubungan Kunjungan Antenatal Care Terhadap Kepatuhan 

Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan 
Tahun 2019. 

Kunjungan ANC  
Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe 

Total 
p value 

PR 
(CI=95%) 

Tidak Patuh Patuh  
n % N % N % 

Kurang  25 71,4 13 21,7 38 40,0 
0,000 

3,750 
(2,042-6,886) 

Baik  10 28,6 47 78,3 57 60,0 
Total 35 100,0 60 100,0 95 100,0 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang kurang melakukan 
kunjungan ANC (71,4%) dibanding dengan responden yang melakukan kunjungan ANC 
dengan baik (28,6%).  
 Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
kunjungan Antenatal Care terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di 
Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. Nilai Ratio prevalens sebesar 3,750 menunjukkan 
bahwa responden yang melakukan kunjungan Antenatal Care kurang baik beresiko 3,75 
kali tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan dengan responden yang 
melakukan kunjungan Antenatal Care dengan baik.  
 
5. Hubungan Paritas terhadap Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di 

Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
 Analisis data hubungan paritas terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
berikut:  
Tabel. 4.13.  Tabulasi Silang Hubungan Paritas Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 

Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 

Paritas  
Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe 

Total 
p value 

PR 
(CI=95%) 

Tidak Patuh Patuh  
n % n % n % 

Anak <3 24 68,6 27 45,0 51 53,7 
0,034 

1,882 
(1,045-3,392) 

Anak >3 11 31,4 33 55,0 44 46,3 
Total 35 100,0 60 100,0 95 100,0 
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Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang memiliki paritas 
kurang dari 3 anak (68,6%) dibanding dengan responden yang memiliki paritas lebih dari 3 
anak (31,4%).  
 Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,034 ( p<0,05 ), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
paritas terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek 
Parombunan Tahun 2019. Nilai prevalence ratio sebesar 1,882 menunjukkan bahwa 
responden dengan paritas kurang dari 3 anak beresiko 1,8 kali tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan responden dengan paritas lebih dari 3 anak.  
 
6. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 

Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 
 Analisis data hubungan dukungan tenaga kesehatan terhadap kepatuhan ibu hamil 
dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019 dapat dilihat 
pada Tabel 4.14. berikut:  
Tabel. 4.14.  Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Terhadap Kepatuhan 

Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan 
Tahun 2019 

Dukungan Tenaga 
Kesehatan 

Kepatuhan Mengkonsumsi 
Tablet Fe Total p 

value 

PR 
(CI=95%) Tidak Patuh Patuh  

n % n % N % 
Tidak Mendukung 21 60,0 18 30,0 39 41,1 

0,005 
2,514 

(1,257-
3,691) 

Mendukung 14 40,0 42 70,0 56 58,9 
Total 35 100,0 60 100,0 100 100,0 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa responden yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe lebih banyak terdapat pada responden yang tidak mendapat 
dukungan dari tenaga kesehatan (60,0%) dibanding dengan responden yang mendapat 
dukungan dari tenaga kesehatan (40,0%).  
 Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi-square pada fisher exact test 
diperoleh nilai p = 0,005 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan tenaga kesehatan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe 
di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. Nilai prevalens ratio sebesar 2,514 
menunjukkan bahwa responden yang tidak mendapat dukungan dari tenaga kesehatan 
beresiko 2,5 kali tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan responden yang 
mendapat dukungan dari tenaga kesehatan.  
 
4. Analisis Multivariat  
1. Pengaruh Variabel Independen terhadap Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi 

tablet Fe  
 Analisis multivariat dilakukan untuk melihat faktor-faktor yang memiliki pengaruh 
paling besar dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe. Analisis 
multivariat yang digunakan uji regresi logistik ganda dengan metode enter. Dalam 
penelitian ini terdapat 6 variabel yang diduga berhubungan dengan pemakaian alat 
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kontrasepsi yaitu pengetahuan, sikap, dukungan suami, kunjungan ANC, Paritas, dan 
dukungan tenaga kesehatan dengan variabel dependen yaitu kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe.  
 Untuk membuat model multivariat dari 6 variabel tersebut terlebih dahulu 
dilakukan analisis bivariat. Variabel yang pada saat analisis bivariat memiliki nilai pvalue < 
0,25 dan mempunyai kemaknaan secara substansi dapat dijadikan kandidat yang akan 
dimasukkan ke dalam model multivariat. 
Tabel 4.15  Hasil Analisa Bivariat dari Pengetahuan, Sikap, Dukungan Suami, Kunjungan 

ANC, Paritas, dan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Kepatuhan Ibu Hamil 
Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe. 

No Variabel p value 
1  Pengetahuan  0,005 
2  Sikap  0,029 
3  Dukungan Suami  0,004 
4 Kunjungan ANC  0,000 
5 Paritas  0,034 
6  Dukungan Tenaga Kesehatan  0,005 

 Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa dari analisis bivariat diketahui faktor 
pengetahuan, sikap, dukungan suami, kunjungan ANC, Paritas, dan dukungan tenaga 
kesehatan masuk dalam analisis multivariat. Selanjutnya akan dilakukan uji regresi logistik 
ganda dengan menggunakan metode enter yaitu dengan mengeluarkan variabel secara satu 
persatu dan dimulai dengan p value terbesar. Tahapan uji dianggap selesai hingga tidak 
terdapat p value yang lebih dari 0,05. 
 
Tabel 4.16  Hasil Analisa Regresi Logistik dari Variabel Pengetahuan, Sikap, Dukungan 

Suami, Kunjungan ANC, Paritas, dan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan 
Kepatuhan Ibu Hamil Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe. 

Variabel B 
p 

value 
Exp 

95% CI for Exp(B) 
Lower Upper 

Pengetahuan  1,206 0,035 3,339 1,089 10,237 
Sikap  0,593 0,304 1,810 0,584 5,616 
Dukungan Suami  0,673 0,234 1,960 0,647 5,936 
Kunjungan ANC  1,714 0,003 5,551 1,788 17,229 
Paritas  0,383 0,505 1,466 0,476 4,519 
Dukungan Tenaga 
Kesehatan  

0,702 0,203 2,017 0,685 5,944 

Constant -
7,587 

0,000 0,001 
  

 Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui variabel yang masuk dalam uji tahap 
selanjutnya adalah pengetahuan, dukungan suami dan dukungan tenaga kesehatan. Pada uji 
tahap ini variabel sikap dan paritas dikeluarkan karena memiliki p value yang besar dari 
seluruh variabel sehingga dikeluarkan untuk uji tahap selanjutnya. 
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Tabel 4.17.  Hasil Uji Regresi Logistik Tahap Kedua  

Variabel B p value Exp 
95% CI for Exp(B) 
Lower Upper 

Pengetahuan 1,401 0,009 4,058 1,421 11,588 
Dukungan Suami 0,651 0,243 1,918 0,642 5,730 
Kunjungan ANC 1,776 0,001 5,908 2,012 17,350 
Dukungan Petugas Kesehatan 0,820 0,123 2,272 0,801 6,439 
Constant -6,635 0,000 0,001   

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui variabel yang masuk dalam uji tahap 
selanjutnya adalah pengetahuan dan kunjungan ANC. Pada uji tahap ini variabel dukungan 
suami dan dukungan petugas kesehatan dikeluarkan karena memiliki p value yang besar 
dari seluruh variabel sehingga dikeluarkan untuk uji tahap selanjutnya. 

 
Tabel 4.17.  Hasil Uji Regresi Logistik Tahap Terakhir  

Variabel B 
p 

value 
Exp 

95% CI for Exp(B) 
Lower Upper 

Pengetahuan 1,274 0,013 3,574 1,311 9,741 
Kunjungan ANC 2,188 0,000 8,918 3,273 24,305 
Constant -4,783 0,000 0,008   

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa berdasarkan hasil uji regresi logistik 
berganda menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan kunjungan ANC memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, 
dengan nilai p < 0,05. Dilihat dari nilai Exp (OR) didapatkan bahwa kunjungan ANC 
merupakan variable yang paling dominan berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Aek Parombunan Tahun 2019. Dari nilai exp B = 
8,198, dimana ibu hamil yang baik dalam melakukan kunjungan ANC sebanyak 57 
responden dan kategori kurang sebanyak 38 responden dalam mengkonsumsi tablet Fe 
dibandingkan dengan faktor lain yang merupakan faktor kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe dalam penelitian ini.  
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